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SIMPULAN DAN SARAN 

4.1~SlmpuJaD 
Berdasarkan pembahasBll pemasalahan pw:la bah mterlihat bahwa pemanfRahm 
pelaporBll biaya kualillls alam memberikan manfiJaI bagi PT. PIITROKIMIA 
KAYAKU sebagai berilrut: 
1. 	 Memberikan indikasi tellhmg arti penting pell8endaliBll kualillls dori segi firumsial. 
Hal ini dapat terlihat dad lapofBll biaya kualitas berdasarlam penjualBll serta per 
kategori yang memmjukkan bahwa pell8endaliBll kualitas yang memadai alam 
mendulamg upaya mI!Ilajemen dalam melalrukan pengbemahm biaya dan 
meningkatImn pendapatBll. Terbukti dengan w:Ianya penurunan biaya kualillls yang 
mencapai 4,84% pw:latshun 1995,3,41% pw:la tahun 1996, dI!Il2,88% pw:la tahun 
1997 dimana penurunan biaya kualitas secam keseluruhsn tersebut diikuti oleh 
penjualan yang meningkat dari tahun ke tahun yaitu Rp 6.923.623.500,00 pw:la 
tshun 1995, Rp 7.231.756.200,00 pw:la tahun 1996, dan Rp 9.241. 764.900,00 pw:la 
tahun 1997. 





Laporoo biaya kualilaB berdasarlcan peJYualoo alcan memmjukkan berapa besar 
biaya yang dikllllllUlnlli oleh masing-masiI18 elemeo. Pada peri ode 1995 dan 1996 
menunjukkan bahwa elemen repooking mengkollBUInlli biaya yang cukup besar yaitu 
1,370/0 dari penjualan tahun 1995 dan 0,68% dari penjualan tahun1996. Selain itu 
laporan biaya kualitas berdasarkan Ratu periode sebelunmya dapat memberikan 
informasi opakah terjadi varians yang menguntungkan atau tidak sehingga hal ini 
alcan membantu manqiemen untuk menilai kineJja kualitas pada suatu periode. 
Seperti nampak dari uraian pada boo sebelumnya bahwa pada periode 1996-1997 
teJjadi variRllll tidak menguntungkan pada kategori pencegahan dan pewlaian 
masing-masing sebesar Rp 27.432.900,00 dan Rp 22.464.400,00. Hal ini hams 
menjadi perl!atian manqier untuk mengetahni sebOO-sebOO teJjadinya varians yang 
tidak mengllnhmgkan tersebnt sehingga dopat diambil tindakan korektif nntuk 
periode mendatang. 
3. Memberikllll indikasi opabila terjadi pendistribusian biayll. kualitas yang tidak 
optimal. 
Berdasarlcan loporan biaya kualitas per kategori dapat diketahui adanya 
pendistribusian yang tidak optimal pada biaya kualitas yaitu terjadi pada periode 
1995, dimana kategori pencegahan dan pewlaian masing-masing mencopai 1,42% 
dan 1,34%. Sedangkan kategori kegasalan intema.I dan eksternal mencapai 1,50% 
dan 0,50%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendistribusian tidaklah optimal 
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brena biaya kegagalan yang tinggi berarti bahwa produk temebut telah gaga! 
dalam memerwhi spesifikasi yang dihampkan oleh pelansgan. 
4. 	Menelllpkan anggaran untuk pengendalian kualitas. 
Laporan biaya kualitas berdasarkan satu peri ode sebellllllllYa akan membantu 
mlllll\iemen dalam menentukan tindakan·tindakan korektif yang diperlukan, 
sebiflB8B dalam menyuann anggaran berikntnya mIlIll\iemen dapat menelllpkan tujuan 
dan haI·ha1 yang menjadi prioritas utanta 
5. 	MengevatUlilli kinerja aklivitas pengembangan kua1itas. 
Perlcembangan kua1itas akan terlihal semakin jelas bila perusahasn telah membuat 
bssao perlcembangan biaya kua1itas stan grafik biaya kua1itas dari waklu ke wakIu. 
Seperti pada periode 1995 smnpai dengan periode 1997 grafik biaya kualitas 
memmjukkan kondisi yang mengtUlhmgkan karena menga1ami penurunan dari ta1nm 
ke tshun. Hal ini berarti kinelja aklivitas pengembangan kua1itas menga1ami 
peniDgkatan karena bemasiJ dalam melakukan upaya penghematan biaya. 
6. 	MengevalUlilli pembelanjaan modal. 
MllIll\iemen secara umum telah melakukan investasi yang tepat pada biaya 
pencegalum dan penilaian. Hal ini terbukti bahwa pada peri ode 1995 investasi 
pada biaya pencegahan sebesar Rp98.868.000,OO dan penilaian sebesar 
Rp93.120.100,OO mengliasilkan pendapatan sebesar Rp6.923.623.500,OO, dimana 
jumlah lersebul meningkat tagi palla periode 1996, ynitu biaya pencegahan 
mencapai Rp97.330.400,OO dan penilaillll Rp92.050.100,OO dapat meningkatkan 
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peqjuBhm bel'llih sebesar Rp7.23L 756.200,00, bllhkan pada talum 1997 biaya 
pencegahWl dan penilaiWl sebesar Rp124.763.300,00 dan Rp1l4.514.500,00 
mampu meningkatkWl pelljualan bel'llih mencapai Rp9.241.764.900,00. 
4.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan sesum dengan perm3llalahan YRPg berhubWlg8ll dengan 
pengendalian lrualil3ll di perusahaan adaiah: 
1. 	 PT. PETROKIMIA KAYAKU, dengan mempertimbangkan DlIIIlfiIat YRPg dapat 
diperoleb, sebaiknya mulai membuat laporan biaya lrualit3ll secara khusus sehingga 
manl!iemell dapat melakukan pengendaiian a!3Il lrualit3ll produknya dengan lebih 
baik. 
2. 	 Memberikan perbatian terhadap perm3llalahan-perm3llalahan YRPg menyebabkan 
tingginya tingkat kegsgalWl internal pada periode 1995 dan 1996, temtama elemen 
repacking, sebingga dapat diambil tilldakan korektif YRII8 diperJukan dan dapat 
mempertahankan elemen repacking pada tingkat nol seperti pada peri ode 1997. 
3. 	Selain iln biayB kegsgalan ekslemal YRPg m3llih berada pada tingkat 0,23% dari 
penjualWl pada tahun 1997 jnga hmus mendapat perbatian manlliemen, sebab hal ini 
memmjukkan bahWB masih terdapat ruRPg kosong YRPg dapat dipergWlakan untnk 
melakukan pengembangan lebih IWljut sehingga tingkat kerusakan nol pada akbimya 
dapat dicapai. 
